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Dalam menciptakan iklim politik yang demokratis dengan

mengedepankan hak asasi manusia (HAM), keberadaan

pembela HAM atau                                              menjadi

penting. Mereka memiliki kontribusi besar dalam

melakukan perlindungan dan pemajuan HAM, serta

mendorong dan membantu negara untuk melakukan

pemenuhan HAM. Namun, kerja-kerja mereka yang

bersentuhan langsung dengan isu sensitif tidak jarang

membuat pembela HAM justru mendapat serangan atau

pelanggaran HAM.




Siapa itu sebenarnya pembela HAM? Apakah mereka harus

dilindungi? Mari simak!

human rights defenders



Pembela HAM adalah mereka yang secara individu dan/atau

kelompok dari berbagai latar belakang –termasuk mereka yang

berasal dari korban– yang melakukan kerja-kerja pemajuan dan

perlindungan HAM dengan cara yang damai. Pembela HAM tidak

terbatas pada aktivis atau pekerja lembaga swadaya masyarakat

(LSM), tapi juga jurnalis, pengacara, anggota serikat pekerja,

pelajar, guru, dan siapa pun yang memperjuangkan HAM.

 Pembela HAM



Perlu diakui bahwa pekerjaan yang dilakukan pembela HAM

berkaitan dengan isu sensitif. Mereka seringkali mengalami

penindasan oleh aktor negara maupun non-negara. Beberapa di

antara pembela HAM menjadi korban pelanggaran HAM serius

seperti penghilangan paksa, penangkapan dan penahanan

sewenang-wenang, penyiksaan, hingga pembunuhan di luar

proses hukum. Pembela HAM tidak hanya menerima serangan

secara fisik, tapi juga psikis, verbal, seksual, dan digital.

Kerentanan Pembela HAM



Di balik kerentanan pembela HAM terhadap penindasan, terdapat

kelompok pembela HAM lain yang menghadapi risiko berbeda

dan lebih besar yaitu perempuan dan mereka yang memiliki

orientasi seksual minoritas. Hal ini terjadi karena

mereka melawan stereotip sosial, praktik

tradisional, dan interpretasi ajaran agama.

Risiko dan kerentanan yang dihadapi oleh

mereka bisa melalui penyerangan identitas

gender mereka, mulai dari pelecehan

verbal hingga perkosaan. Dalam hal ini, 

laki-laki atau mereka yang merupakan

heteroseksual juga memiliki kerentanan

yang sama karena membela hak

perempuan dan minoritas gender.

 Perempuan Pembela HAM



Salah satu pembela HAM yang mengalami serangan adalah Ravio

Patra. Pada April 2020 lalu, Ravio yang merupakan peneliti

kebijakan publik dan pegiat demokrasi ditangkap atas dugaan

penyebaran pesan provokatif yang sebenarnya tidak ia lakukan.

Ravio ditangkap pada malam hari oleh sekelompok orang tidak

berseragam dan tidak menunjukkan surat tugas. Ketika

ditangkap, Ravio juga tidak diberikan akses

bantuan hukum. Hal ini menandakan

bahwa Ravio sebagai pembela HAM

mengalami kriminalisasi dan

penangkapan sewenang-wenang.

 Ravio Patra



Selain Ravio Patra, Baiq Nuril sebagai pembela HAM yang

menyuarakan kasus kekerasan seksual yang dialaminya juga

mengalami kriminalisasi. Ia adalah guru honorer yang menjadi

korban pelecehan seksual oleh kepala sekolah tempat ia bekerja.

Baiq kemudian menceritakan pelecehan yang dialaminya kepada

rekan kerjanya dengan memberikan rekaman. Rekaman itu

disebar oleh rekan kerjanya dan Baiq dilaporkan oleh pelaku atas

tuduhan pencemaran nama baik. Meskipun

pada akhirnya Presiden Joko Widodo

memberi amnesti kepada Baiq,

tetapi ini menunjukkan bahwa

perempuan pembela HAM rentan

mengalami kriminalisasi.

 Baiq Nuril



Banyaknya serangan yang dialami oleh pembela HAM

menimbulkan pertanyaan bagaimana sebenarnya perlindungan

terhadap mereka? Saat ini, Indonesia memiliki Peraturan Komnas

HAM Nomor 5 Tahun 2015 tentang Prosedur Perlindungan

terhadap Pembela HAM. Namun, hal itu tidak cukup karena

nyatanya masih banyak pembela HAM yang diserang, dibungkam,

dan dirampas haknya. Seharusnya lembaga negara lebih

memaksimalkan perannya dalam melindungi pembela HAM,

terutama aparat penegak hukum.

 Apakah mereka dilindungi?
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